Jakarta 7 Desember 2005.

Laporan dari Bidang Pengembangan  Usaha Besar dan Hubungan Luar Negeri.

Perihal : 

Pertemuan AFEEC dan FAPECA di Chiangmai, Thailand tanggal 10 – 13 November 2005;

Jadwal :

1. Rapat kerja AFEEC pada tanggal 11 & 12 November (Pagi Hari)

2. Rapat kerja FAPECA pada tanggal 11 & 12 November 2005 (Siang Hari)

Hadir:

AFEEC Council dan Task force meeting :

Indonesia (AKLI), Singapore (SECA), Philippine (SPECS), Malaysia (TEEAM) dan Thailand (TEMCA).

FAPECA Meeting :

Anggota AFEEC :
Indonesia (AKLI), Singapoe ( SECA), Philipine ( SPECS), Malaysia(TEAM) dan  Thailand (TEMCA), :

Anggota FAPECA:  Korea (KECA), Taiwan(TECA), Australia (NECA)  dan Hongkong (HKECA).

Delegasi Indonesia (AKLI) terdiri dari :

Adang Surachman, Ketua Umum

Bambang Kusumariyadi, Sekjen
Wiratmoko Setiadji, Ketua Bidang IV

Moeljadi Oetji, Penasehat AKLI.

Doddy Suntoro, Wakil Ketua Bidang VI

Benny Suntoro, anggota  AKLI.

Sebagai bahan acara pertemuan, dari Indonesia (AKLI) telah menyampaikan 3 gabungan materi kertas kerja  sbb :

1. Untuk laporan  bersifat umum di AFEEC:

-
Pengangkatan pengurus Baru AKLI periode 2004 –2007.

-
Dialog anggota AKLI dalam rangka ASEAN Interkoneksi Bidang Ketenagalistrikan

2. Untuk Laporan Tugas Chusus (Task Force Report).

Testing, certification and laboratory facilities in Indonesian State Power Company (PLN)

3. Indonesian Country Report 

· Laporan  perkembangan ekonomi dari Indonesia ( Terkait dengan kegiatan pembangunan umum dan ketenaga lisrtikan)

· Realisasi investasi (penanaman modal investasi) di Indonesia adalah diatas target untuk periode Januari – September 2005 dibandingkan dengan yang telah direncanakan 

· ASEAN Electrical Interconnection, Informasi dan kesempatan  kerja untuk AKLI (berserta anggota AFEEC) untuk ikut serta dalam pembangunan .

Presentasi bahan masukan pada pertemuan AFEEC adalah sbb: 

1.  Presentasi untuk peluang berbisnis pada ketenagalistrikan di Philipina.

-Presentasi dari sebuah model bisnis .

2.  Pembahasan pada rapat Council: 

· Persetujuan minutes of the meeting Council Meeting ke 42 (isi rapat disetujui sidang)

· Gabungan konperensi AFEEC dan FAPECA (jadwal waktu yang sama, masih harus dipertimbangkan lebih lanjut oleh anggota AFEEC/belum ada keputusan).

· Resolusi mengenai Business opportunities working group (perlu penyempur-naan procedure komunikasi informasi timbal balik antar anggota team, sehingga anggota dapat menerima materi pembahasan  pada waktunya). 

· Komunikasi bisnis antar anggota AFEEC melalui net working (semua anggota setuju untuk pelaksanaanya)

· Laporan keuangan :

Semua anggota telah menyetujui isi laporan keuangan penerimaan/ pemasukan AFEEC. Semua anggota telah memenuhi iuran tahunan untuk AFEEC sampai dengan tahun 2005.

3.
Acara Lain-lain:

Atas usul SPECS, sidang menyetujui bahwa Presiden AFEEC tidak  harus merangkap  Presiden SPECS, mengingat lama jabatan presiden SPECS adalah satu tahun sedangkan  Presiden  AFEEC 3 tahun .

Dari pertemuan tersebut telah dihasilkan Resolusi oleh AFEEC tertanggal  12 November 2005 yang isinya adalah sbb :  

· Kesempatan berbisnis didalam atau diluar Negara ASEAN untuk para anggota ASEAN kontraktor listrik/supplier, pabrikan dan pelayanan lain dalam bentuk kerja sama/konsorsium diharapkan akan terwujud pada ASEAN  tahun 2020

· Kesempatan untuk berbisnis yang telah dipresentasikan oleh SPECS adalah merupakan sebuah contoh dengan kegiatan deregulisasi ketenagalisrtikan di Philipina.

· Keuntungan menggunakan website AFEEC untuk berbisnis, TEEAM telah ditunjuk atas nama AFEEC untuk mengembangkannya dan TEEAM akan menunjuk sebuah perusahaan atas persetujuan AFEEC untuk pelayanan bisnis AFEEC website dengan tidak dibebani biaya. 

· Pertemuan AFEEC Council ke 43 ini, mengharapkan  bahwa kesempatan tersebut diatas dapat menjadi suatu kenyataan, oleh karena itu perlu ada dukungan dari pemerintah Negara ASEAN anggota AFEEC  dan Seketeriat ASEAN, terlebih   dukungan dari Konperensi Tingkat Tinggi ASEAN.

AFEEC yang di bentuk dan lahir dari federasi para kontraktor nasional Negara-negara ASEAN dalam bidang ketenagalistrikan, menyatakan bahwa AFEEC harus memberikan pengarahan kepada Menteri Ekonomi ASEAN dengan memberikan informasi kepada Seketaris Jendral ASEAN, bahwa akan diadakannya AFTA Mutual Recognition Agreement di bidang pekerjaan Engineering ketenagakelisrtikan yang dinamakan Electrical Engineering Works Mutual Recognition Agreement (E2WMRA), dimana hal ini telah digagas dan disepakati oleh kelompok kerja  AFEEC di Kuala Lumpur pada tanggal 21 Juli 2005(delegasi dari Indonesia (AKLI) adalah: Adang Surachman, Bambang Kusmaryadi, Moeljadi Oetji  dan Poedji Nugroho)

Kebijakan yang harus segara dilaksanakan:
Diminta masing-masing anggota AFEEC melaporkan kepada Pemerintahannya mengenai   adanya kebijakan E2WMRA dan agar kebijakan E2WMRA tersebut dapat didukung untuk pelaksanaannya. 

Mengirim delegasi anggota AFEEC ke Seketaris Jendral ASEAN di Jakarta untuk melaporkan rencana adanya  E2WMRA  untuk meminta dukungnnya dan menginformasikan  langkah- langkah yang  akan dilakukan oleh AFEEC dalam bidang ini .

Jadwal kunjungan disepakati adalah sebelum akhir bulan Maret 2006.

AKLI diminta untuk meng-organisir pertemuan tersebut, yang didahului dengan kunjungan ke Direktur Jenderal Lisrtik dan Pemanfaatan Energi mengenai hal yang sama.

Pertemuan PAPECA pada tanggal 11 & 12 November 2005 (Siang hari).

Tema , konperensi FAPECA  adalah :

“AFEEC & FAPECA : Creating Business through Networking “

Presentasi dari Indonesia (AKLI) adalah: A model : how to create business opportunities through networking  .

Sesuai kesepakatan anggota AFEEC, pada hari kedua FAPECA Executive Board Meeting, pertemuan  hanya   dihadiri oleh Presiden AFEEC sebagai anggota FAPECA yang mewakili anggota AFEEC. 

